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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Analisis yang telah dilakukan untuk menentukan umur casing bored pile di 

Proyek Jembatan Teluk Kendari dapat diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu :  

1. kecepatan angin maksimum terjadi ditahun 2008 sebesar 23 Knot yang diubah 

menjadi kecepatan angin koreksi sebesar 36,07 Knot. 

2. Tinggi gelombang sementara dihitung dari kecepatan angin menggunakan 

grafik hubungan kecepatan angin dan tinggi gelombang peramalan di laut jawa 

sehingga dihasilkan tinggi gelombang sementara terbesar 3,55 m.  

3. Periode gelombang sementara dihitung menggunakan hubungan kecepatan 

angin dan periode gelombang peramalan di laut jawa sehingga menghasilkan 

periode gelombang sementara sebesar 9 s. 

4. Periode kala ulang gelombang sebesar 100 tahun didasarkan pada umur rencana 

Jembatan Teluk Kendari yaitu 100 tahun.  

5. Koreksi gelombang kala ulang 100 tahun dengan metode Fisher – Tippet 

sebesar 3,31 m.  

6. Koreksi gelombang kala ulang 100 tahun dengan metode kedua, Weibull 

sebesar 2,38 m. 

7. Periode gelombang koreksi 3,31 m sebsar 8,6 s dan frekuensi gelombang 

koreksi sebesar 0,116 yang didapat dari Grafik Peramalan Gelombang.  
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8. Tekanan yang terjadi akibat Tekanan gelombang sebesar 4,95 Ton/m2 

dipermukaan air dan 0,51 Ton/m2 yang terjadi di dasar laut.  

9. Analisis umur casing bored pile Jembatan Teluk Kendari berdasarkan DNV RP 

C203 dengan nilai m sebesar 5,0 menghasilkan umur casing sebesar 298.354,29 

Tahun yang diakibatkan oleh tekanan gelombang.  

5.2.  Saran 

Analisis yang dilakukan untuk menentukan umur casing bored pile di Proyek 

Jembatan Teluk Kendari hanya berdasakan tekanan gelombang yang terjadi di Teluk 

Kendari tanpa memperhitungkan tekanan dalam casing, korosi dan faktor – faktor lain. 

Untuk analisis selanjutnya diharapkan agar dilakukan analisis dengan 

memperhitungkan faktor lain, sehingga sisa umur casing merupakan hasil dari 

akumulasi pengaruh – pengaruh penurunan umur casing.  
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(Sumber : Dokumentasi Proyek Jembatan Teluk Kendari (MYC)) 

 

(Sumber : Dokumentasi Proyek Jembatan Teluk Kendari (MYC)) 
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